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ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
peningkatan penggunaan media sosial sebagai sarana utama bagi pengguna dalam
menyampaikan opini publik. Dengan tingginya jumlah komentar pada platform
TikTok, muncul beragam jenis komentar, termasuk komentar normal, spam, dan bot
yang berpotensi menurunkan kredibilitas informasi. Maka dari itu, diperlukan
penerapan metode yang efektif untuk melakukan klasterisasi terhadap komentar-
komentar tersebut secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan komentar ke dalam kategori normal, spam, dan bot menggunakan
pendekatan unsupervised learning. Metode yang digunakan adalah algoritma K-
Means Clustering dengan tahapan prapemrosesan teks dan pembobotan kata
menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Data yang
digunakan berupa komentar pengguna pada konten produk Skintific dan
Glad2Glow di platform TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
algoritma K-Means Clustering terbukti efektif dalam membagi data komentar ke
dalam tiga cluster dengan karakteristik yang signifikan berbeda, yaitu cluster
komentar normal yang didominasi interaksi menengah dan kosakata beragam,
cluster spam dengan interaksi tinggi dan variasi kata yang cukup, serta cluster bot
yang ditandai dengan komentar singkat, repetitif, dan interaksi rendah. Secara
keseluruhan, hasil analisis ini menyajikan wawasan mendalam terkait pola
karakteristik komentar di media sosial. Penelitian ini diharapkan berkontribusi
sebagai acuan praktis dalam pengembangan sistem moderasi yang lebih efektif
serta pengembangan teknik analisis data teks berbasis klasterisasi.

Kata Kunci: K-Means Clustering; Komentar Spam; Akun Bot; Tiktok
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ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology has driven
the increased use of social media as a primary means for users to express public
opinion. With the high number of comments on the TikTok platform, various types
of comments have emerged, including normal comments, spam, and bots that have
the potential to reduce the credibility of information. Therefore, an effective method
is needed to systematically cluster these comments. This study aims to group
comments into normal, spam, and bot categories using an unsupervised learning
approach. The method used is the K-Means Clustering algorithm with text
preprocessing and word weighting stages using Term Frequency-Inverse Document
Frequency (TF-IDF). The data used are user comments on Skintific and Glad2Glow
product content on the TikTok platform. The results show that the application of the
K-Means Clustering algorithm is effective in dividing comment data into three
clusters with significantly different characteristics: a normal comment cluster
dominated by medium interaction and diverse vocabulary, a spam cluster with high
interaction and sufficient word variety, and a bot cluster characterized by short,
repetitive comments and low interaction. Overall, the results of this analysis provide
in-depth insights into the characteristic patterns of comments on social media. This
research is expected to contribute as a practical reference in developing more
effective moderation systems and developing clustering-based text data analysis
techniques.

Keywords: K-Means Clustering, Spam Comments; Bot Accounts, TikTok
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transformasi perilaku manusia dalam berbagai aspek, mulai dari
interaksi sosial, ranah profesional, hingga komunikasi antarpribadi, dipengaruhi
secara signifikan oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Kemajuan ini telah melahirkan era komputerasi, yang menguatkan penyebaran
informasi secara kilat dan luas, melampaui batas-batas geografis[1]. Saat ini,
teknologi informasi membawakan fungsi penting dalam memajukan
pertumbuhan berbagai sektor, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya, di
berbagai negara. Dengan memahami tren dan arah perkembangan teknologi
informasi, masyarakat dapat mempersiapkan diri serta mengambil langkah
strategis untuk memanfaatkan potensi teknologi secara optimal. Peralihan pola
interaksi masyarakat dari bentuk konvensional menuju komunikasi digital yang
bersifat real-time melalui platform daring merupakan salah satu dampak
spesifik dari pesatnya perkembangan TIK[2].

Media sosial merupakan salah satu manifestasi pemanfaatan teknologi
informasi yang kini telah terintegrasi secara fungsional dalam kehidupan
masyarakat digital. Media sosial telah bertransformasi menjadi platform
multifungsi yang memfasilitasi interaksi sosial, pertukaran data, serta penguatan
sektor promosi ekonomi digital, di samping fungsinya sebagai sarana
komunikasi[3]. Melalui berbagai platform seperti Facebook, Instagram,

YouTube, dan TikTok, pengguna dapat berinteraksi secara langsung, melampaui



batasan ruang dan waktu, serta berpartisipasi aktif dalam membangun jaringan
sosial global. Penggunaan media sosial sudah memengaruhi pola komunikasi
interpersonal orang dari yang bersifat tatap muka menjadi berbasis digital,
menciptakan bentuk interaksi baru yang lebih cepat, terbuka, dan dinamis[4].

Di Indonesia, TikTok menjadi salah satu media sosial yang
menunjukkan perkembangan paling pesat dibandingkan platform lainnya.
Platform ini digunakan user untuk membuat dan berbagi video pendek kreatif,
didukung oleh sistem rekomendasi berbasis algoritma yang secara mekanis
menampilkan konten berdasarkan minat dan interaksi pengguna. Berdasarkan
Laporan Digital 2025: Indonesia, yang diterbitkan oleh DataReportal bekerja
sama dengan We Are Social dan Meltwater (2025), terlihat bahwa terdapat
sekitar 108 juta pengguna TikTok aktif yang berusia di atas 18 tahun. Angka ini
menunjukkan jika Indonesia ialah salah satu pasar TikTok terbesar di Asia
Tenggara.[5]. Data tersebut menunjukkan bahwa TikTok sudah berkembang
menjadi ruang sosial digital yang berpengaruh dalam cara masyarakat
berkomunikasi, berinteraksi, dan mengonsumsi informasi. Namun, dengan
tingginya volume interaksi pada platform tiktok dapat menimbulkan tantangan
dalam hal moderasi konten ialah risiko munculnya komentar spam dan akun bot,
yang dapat menurunkan kualitas interaksi dan kredibilitas informasi di platform
tersebut.

Keberadaan komentar spam dan aktivitas akun bot di media sosial
merupakan permasalahan krusial yang berpotensi mengganggu keamanan,

keaslian informasi digital dan mengurangi kredibilitas konten. Komentar spam



sering dimanfaatkan untuk menyebarkan tautan promosi, penipuan, atau
propaganda, sedangkan akun bot digunakan untuk mengotomatiskan aktivitas
komentar, yang berpotensi mengganggu interaksi pengguna secara alami.
Komentar spam biasanya menampilkan pola teks yang berulang, penggunaan
emoji yang berlebihan, dan tautan eksternal yang mencurigakan[6]. Dalam
penelitian ini, Pengambilan data komentar difokuskan pada konten produk dan
iklan viral di platform TikTok, karena jenis konten tersebut memiliki tingkat
interaksi tinggi dan sering menjadi target penyebaran komentar spam maupun
aktivitas akun bot.

Dalam mengelompokkan komentar anomali atau spam, berbagai
pendekatan telah dilakukan, baik menggunakan metode supervised learning
maupun unsupervised learning. Pada pendekatan supervised learning terdiri
dari Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Decision Tree.
Sementara itu, pada pendekatan unsupervised learning, algoritma seperti K-
Means Clustering, DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering of Applications
with Noise), dan Hierarchical Clustering. Pendekatan unsupervised learning
dianggap lebih fleksibel dalam mengolah data teks berjumlah besar, terutama
ketika data pelatihan berlabel sulit didapatkan. Selain itu, algoritma seperti K-
Means juga dikenal efisien dalam menemukan pola tersembunyi serta
mengelompokkan komentar yang menunjukkan perilaku tidak wajar atau
menyimpang dari pola umum pengguna. [7]. Algoritma ini telah digunakan
dalam berbagai penelitian, seperti pendeteksian spam email, analisis sentimen,

dan pengelompokan teks berbahasa Indonesia. Dengan penerapan pra-



pemrosesan teks yang tepat, algoritma ini berpotensi menjadi solusi efektif
dalam pengelompokan komentar TikTok ke dalam kategori normal, spam, dan
bot.

Dengan meningkatnya intensitas penggunaan platform Tiktok, dapat
menyebabkan lonjakan besar pada jumlah komentar pengguna, baik yang
bersifat normal, spam maupun yang dihasilkan secara otomatis oleh akun bot
yang dapat menyebabkan penurunan kredibilitas platform. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan algoritma K-Means Clustering sebagai metode
pengelompokan agar dapat menemukan dan menghubungkan pola komentar
yang memiliki karakteristik normal, spam, dan bot pada platform TikTok
berdasarkan kemiripan fitur, tanpa memerlukan data berlabel. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik komentar anomali melalui
pendekatan unsupervised learning sehingga diperoleh pemahaman pola
komentar yang menyimpang dari interaksi normal pengguna. Diharapkan juga
bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah untuk kemajuan dalam
analisis data teks, terutama pada komentar berbahasa Indonesia yang memiliki
struktur linguistik dan variasi ekspresi yang beragam. Hasil penelitian ini
diposisikan sebagai kajian konseptual dan eksperimental yang dapat dijadikan
referensi dalam pengembangan sistem moderasi komentar serta sebagai dasar
bagi penelitian lanjutan di bidang fext mining dan analisis media sosial.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas,
penulis mengambil judul “Penerapan Algoritma K-Means Clustering untuk

Mengelompokkan Anomali Komentar Normal, Spam, dan Bot pada



Platform TikTok”. Diharapkan dengan penggunaan metode ini mampu
mengelompokkan komentar anomali seperti spam dan bot secara efisien serta
memberikan pola dan karakteristik komentar anomali yang dihasilkan dari

proses pengelompokan.

1.2 Identifikasi Masalah
Menelaah latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan,
identifikasi masalah dalam studi ini diformulasikan sebagai berikut:

1. Dengan tingginya volume interaksi pada platform tiktok dapat
menimbulkan tantangan dalam hal moderasi konten ialah risiko
munculnya komentar spam dan aktivitas akun bot, yang dapat
menurunkan kualitas interaksi dan kredibilitas informasi di platform
tersebut.

2. Komentar spam sering dimanfaatkan untuk menyebarkan tautan promosi,
penipuan, atau propaganda, sedangkan akun bot digunakan untuk
mengotomatiskan aktivitas komentar, yang berpotensi mengganggu

interaksi pengguna secara alami.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan
pertanyaan utama yaitu sejauh mana efektivitas penggunaan algoritma K-Means
Clustering dalam mengelompokkan komentar menjadi kelompok normal, spam,

dan bot pada platform TikTok?



1.4 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan kajian penelitian serta membatasi ruang lingkup

pembahasan, ditetapkan batasan masalah sebagai berikut

1.

Data penelitian dibatasi hanya 1.000 komentar publik saja yang diambil
dari video konten Skintific vs Glad2Glow di platform TikTok.
Pengelompokan komentar difokuskan pada tiga kategori, yaitu komentar
normal, spam, dan bot.

Penelitian ini tidak membahas tindakan lanjutan langsung ke dalam
sistem resmi Tiktok, melainkan sebatas pada tahap pengelompokan dan
analisis pola.

Analisis dilakukan pada komentar berbahasa Indonesia.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan

dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering untuk melakukan
pengelompokan komentar pada platform TikTok ke dalam kategori
normal, spam, dan bot melalui kemiripan fitur.

Mengidentifikasi dan menganalisis pola serta karakteristik komentar

anomali (spam dan bot) yang dihasilkan dari proses pengelompokan.



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik
secara teoretis maupun praktis, dengan rincian sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis dari penelitian ini mencakup kontribusi pada
pengembangan teori data mining, terutama dalam mengasah metode analisis
teks berbasis pengenalan pola. Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai
referensi empiris bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji efektivitas algoritma
K-Means Clustering dalam konteks media sosial. Lebih jauh, penelitian ini
diharapkan memberikan kerangka pemikiran baru mengenai pola perilaku
komentar, sehingga dapat mendukung klasifikasi anomali yang lebih akurat
dalam membedakan komentar normal, spam, dan akun bot.
1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
implikasi nyata bagi berbagai pihak, dengan rincian sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk memperdalam
kompetensi teknis dalam pengimplementasian algoritma K-Means
Clustering, serta memperluas pemahaman analitis mengenai karakteristik
pola komentar pada platform media sosial.
2. Bagi Pengguna atau Kreator TikTok
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengguna dalam

memahami jenis-jenis komentar yang muncul, sehingga dapat lebih bijak



dalam menanggapi komentar serta meningkatkan kualitas interaksi di
platform.
3. Bagi Pengelola Platform atau Pengembang Sistem
Diharapkan penelitian ini akan digunakan sebagai referensi dalam
proses pengembangan sistem moderasi komentar otomatis yang bertujuan

untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan komentar spam dan bot.

1.7 Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan mudah
dipahami, sistematika penulisan skripsi ini disusun dengan perincian sebagai
berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan poin-poin utama penelitian yang mencakup latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan laporan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan landasan teoretis yang relevan dengan topik
penelitian. Materi disusun berdasarkan sintesis dari berbagai literatur ilmiah,
mencakup buku, jurnal, serta artikel yang berkaitan langsung dengan pokok

permasalahan yang diteliti



BAB III : METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tahapan prosedural penelitian serta metodologi
yang diterapkan dalam proses pengelompokan komentar termasuk kategori
normal, spam, dan bot pada platform TikTok.
BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat hasil dari pengelompokkan anomali komentar
normal, spam, dan bot yang dilakukan oleh peneliti terhadap komentar pada
aplikasi Tiktok.
BAB YV : PENUTUP

Bab terakhir ini memaparkan simpulan akhir atas hasil analisis yang
telah dilakukan, serta memberikan saran-saran konstruktif bagi pengembangan

aplikasi lebih lanjut.
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